
 

 

APPENDICES 

Appendix I 

Appendice 1. Translitery 

No Chapter Page Surah/Verse Verse of Holy Quran  and Translation 

1 1 3 Al-Hujrah/13  

لآقْنآاكُمْ مِنْ  ا النَّاسُ إِنََّّ خآ عآلْنآاكُمْ يَآ أآي ُّهآ رٍ وآأنُْ ثآى وآجآ ذآكآ
اكُمْ إِنَّ  كُمْ عِنْدآ اللََِّّ أآتْ قآ عآارآفُوا إِنَّ أكْرآمآ بآائِلآ لتِ آ ق آ شُعُوبًا وآ

بِيٌر ﴿  ﴾١۳اللََّّآ عآلِيمٌ خآ
Hi mankind! We have created you from a 

male and a female, and made you into 

nations and tribes that you may know one 

another. Verily, the most honorable of you 

with Allah is that (believer) who has At-

Taqwa. 

2 1  Al-Muzzamil 

/ 6 

 

مُ قِيلًا ﴿ طْءاا وآأآقْ وآ دُّ وآ شِئآةآ اللَّيْلِ هِيآ أآشآ  ﴾٦إِنَّ نَّآ
Really, the hours of the night are more 

effective for concurrence [of heart and 

tongue] and more suitable for words. 
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Appendix II 

 

INVENTARISASI STRATEGI BELAJAR BAHASA 

R. Oxford, Versi 7.0 

Kuesioner ini dibuat berdasarkan Strategy Inventory for Language 

Learning (SILL) yang dirancang bagi pembelajar bahasa Inggris sebagai bahasa 

kedua atau bahasa asing. Bacalah setiap pernyataan pada kolom yang tersedia. 

Pada kolom tersebut, beri tanda conteng ( √ ) pada salah satu jawaban yang sudah 

tersedia SEBERAPA BENAR SETIAP PERNYATAAN YANG ADA. 

Indicator  Deskripsi  

1 = tidak pernah atau hampir tidak 

pernah dilakukan Pernyataan tersebut 

jarang sekali anda lakuka 

Pernyataan tersebut jarang sekali anda 

lakukan 

2 = biasanya tidak saya lakukan Kalaupun pernyataan tersebut anda 

lakukan, frekuensinya hanya kurang 

dari setengah 

3 = kadang-kadang saya lakukan Pernyataan itu anda lakukan dengan 

frekuensi setengah saja 

4 = biasanya saya lakukan Pernyataan tersebut anda lakukan 

dengan frekuensi lebih dari setengah 

5 = selalu atau hampir selalu saya 

lakukan 

Pernyataan tersebut hampir atau selalu 

anda lakukan 
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Isilah pernyataan di bawah dengan jujur dan benar sesuai dengan apa yang 

anda lakukan ketika belajar bahasa Inggris, BUKAN yang anda harus kerjakan 

guna meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anda.  

TIDAK ADA JAWABAN YANG BENAR ATAU SALAH.  

Tujuan dari kuesioner ini hanyalah untuk mengetahui bagaimana 

sebenarnya cara belajar bahasa Inggris yang anda lakukan selama ini, termasuk 

dalam mengerjakan setiap tugas atau latihan yang diberikan pada pelajaran bahasa 

Inggris.  

Selamat Mengerjakan     

Memory strategies  

No SILL item 1 2 3 4 5 

1.  Saya sangat memperhatikan orang yang 

sedang berbicara bahasa Inggris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Saya menggunakan kosakata baru 

dalam kalimat, agar saya mengingatnya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Saya menggunakan kata yang saya 

pelajari dengan berbagai cara. 

(Misalnya:menggabungkan beberapa 

kata baru dalam satu kalimat). 

     

4.  Saya menggunakan kata baru dalam 

bahasa inggris untuk membuat kalimat 

agar saya mengingatnya  
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5.  Saya meminta orang yang pandai 

berbahasa inggris mengoreksi kesalahan 

saya ketika berbicara dalam bahasa 

inggris. 

     

6.  saya berusaha rileks (untuk 

menenangkan diri) jika saya merasa 

takut menggunakan bahasa inggris 

     

7.  Saya mengingat kata atau frase baru 

dengan mengingat lokasi di mana kata 

tersebut saya temukan. (misalnya: buku, 

papan reklame, dll). 

     

8.  Saya menulis perasaan/  feeling saya 

ketika belajar bahasa Inggris di buku 

harian. 

     

9.  ika lupa atau tidak tahu kata yang tepat 

ketika berbicara bahasa Inggris, saya 

akan mengatakannya dengan cara lain 

(misalnya: sinonim atau frasa penjelas 

kata tersebut) yang mempunyai makna 

yang sama. 

 

     

 

Cognitive strategies  

10.  Saya menghubungkan antara apa yang 

sudah saya ketahui (pelajaran kemarin) 

dengan apa yang akan saya pelajari 

(pelajaran hari ini). 

     

11.  Saya mencoba untuk tidak 

menerjemahkan kata demi kata. 
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12.  Saya bercerita (curhat) dengan orang 

lain tentang yang saya rasakan ketika 

belajar bahasa Inggris. 

     

13.  Saya mencari teman yang mau 

mempraktikkan bahasa Inggris dengan 

saya. 

     

14.  Saya membaca bacaan (novel, koran, 

komik, majalah) berbahasa Inggris. 

 

     

15.  Saya menghubungkan ucapan sebuah 

kata baru bahasa Inggris dengan gambar 

yang menunjukkan kata itu. (misalnya: 

kata 

“watermelon” dan gambar semangka) 

     

16.  Saya memakai bahasa tubuh (gestures) 

ketika saya tidak tahu atau lupa 

kata/ungkapan yang tepat, pada saat 

saya berbicara dalam bahasa Inggris. 

     

17.  Saya mempelajari budaya (kebiasaan, 

norma, adat istiadat) penutur asli/native 

speaker bahasa Inggris. 

     

18.  Saya mempraktikkan pengucapan/ 

pronunciation, intonasi, dan ekspresi 

dalam bahasa Inggris. 

     

19.  untuk memahami kata baru, saya 

menebaknya/ guessing. 

     

20.  Saya menghafal kata baru menggunakan 

rima/nada. (Misalnya: menyanyikan 

alphabet a, b,c ... ) 
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21.  Jika saya tidak mengerti sesuatu yang 

sedang dibicarakan seseorang dalam 

bahasa Inggris, saya akan meminta 

orang itu berbicara lebih pelan atau 

mengulangi apa yang dikatakannya. 

     

22.  Saya memperagakan kata baru dengan 

gerakan fisik. (Misalnya: 

dance dengan gerakan menari) 

     

23.  Saya membaca bacaan berbahasa 

Inggris meskipun tidak mengetahui 

artinya. 

     

 

Compensation strategies 

24.  Saya memotivasi diri sendiri untuk 

berbicara bahasa Inggris meskipun saya 

tahu saya akan membuat kesalahan. 

     

25.  Saya mencoba berbicara seperti cara 

berbicara penutur asli/native 

speaker bahasa Inggris. 

     

26.  Saya mencari kata dalam bahasa saya 

(Indonesia, Banjar) yang mirip dengan 

kata dalam bahasa Inggris yang sedang 

dipelajari. 

     

27.  Ketika tidak memahami pelajaran, saya 

bertanya kepada guru atau orang lain.. 

     

28.  Ketika saya menemukan kata yang tidak 

saya pahami, saya memotong kata itu 

sehingga mudah dipahami. (Misalnya: 

premeditate crime dipotong menjadi 
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pre: sebelum, 

meditate:berpikir/menimbang, dan 

crime:kejahatan yang berarti 

pertimbangan kejahatan). 

29.  Saya mengulang-ulang/review pelajaran 

bahasa Inggris. 

     

 

Metacognitive strategies  

30.  Saya membuat “jadwal” sehingga saya 

memiliki waktu yang cukup dan disiplin 

untuk belajar bahasa Inggris. 

     

31.  Saya mempraktikkan bahasa Inggris 

(speaking) dengan mahasiswa/i lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

32.  Saya mengucapkan atau menuliskan 

kata baru secara berulang-ulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

33.  Saya memulai percakapan 

menggunakan bahasa Inggris di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34.  Saya memuji diri saya sendiri apabila 

saya mampu berbahasa Inggris dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35.  Saya berusaha untuk membaca bacaan 

berbahasa Inggris sebanyak mungkin. 
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36.  Saya menonton acara TV/film yang 

berbahasa Inggris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37.  Saya menyadari kesalahan saya dalam 

berbahasa Inggris dan menggunakan 

kesalahan tersebut untuk lebih 

meningkatan kemampuan berbahasa 

Inggris. 

     

38.  Saya mencari pola atau rumus bahasa 

Inggris. 

     

 

Affective strategies  

39.  Saya memiliki tujuan yang jelas mengapa 

saya perlu meningkatkan kemampuan 

berbahasa Inggris. 

     

40.  Saya mengingat kata baru bahasa Inggris 

dengan membayangkan situasi di mana 

kata tersebut digunakan. 

     

41.   Saya memperhatikan seberapa besar 

peningkatan yang telah saya peroleh 

dalam belajar bahasa Inggris. 

     

42.  Saya memakai kartu kecil/flashcard 

untuk mengingat kata baru bahasa 

Inggris. 

     

43.  Saya membaca sebuah bacaan 4 dengan 

cepat/ 3 skim untuk mengetahui ide 

pokoknya dulu, baru kemudian membaca 

ulang dengan teliti. 

 

 

     



88 

 

44.  Saya ikut beragam kegiatan untuk 

mempraktikkan kemampuan berbahasa 

Inggris yang saya miliki. (misalnya: ikut 

kursus, komunitas, dll) 

     

 

Social strategies  

45.  Saya membuat ringkasan bacaan atau 

program radio berbahasa Inggris. 

     

46.  Saya menulis buku harian, pesan, surat, 

atau laporan berbahasa Inggris. 

     

47.  Saya berusaha menjadi pembelajar 

bahasa Inggris yang baik. (Misalnya: 

disiplin latihan 

speaking, disiplin belajar, dll) 

     

48.  Saya berusaha menebak apa yang akan 

dikatakan orang setelah dia mengatakan 

sesuatu. 

     

49.  Saya menyadari ketika saya merasa takut 

atau gugup dalam belajar atau berbicara 

dalam bahasa Inggris. 

     

50.  Saya meminta penutur asli/native 

speaker bahasa Inggris memperbaiki 

kesalahan saya ketika berbicara dalam 

bahasa Inggris. 
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Appendix III 

After gathered the data from questionnaire, the researcher identify and classify the 

strategies used by students for each categories.  

Here is the table: 

Memory Strategies 

Table.3.1 Percentage of Memory Strategies used by students of Program 

Khusus Ulama (PKU) of Ushuluddin and Humanities faculty. 

No  Statements Percentage of question result  

Always  usually Sometime  Seldom  Never  

1.  I use new English 

words in a sentence 

so I can remember 

them. 

39,1% 2,71% 34,8% 4,3% 0% 

2. I’m very pay 

attention to someone  

who are speaking 

English 

4,3% 52,2% 34,8% 4,3% 4,3% 

  

3. I connect the sound 

of a new English 

word and an image 

or picture of the 

word to help 

remember the word. 

30,4% 4,3% 52,2% 8,7% 4,3% 

4. I use a new word in 

English to make a 

sentence, so that I 

remember it 

4,3% 30,4% 56,5% 4,3% 4,3% 

5. I ask people who are 

good at English to 

correct my mistakes 

when speaking in 

English. 

17,2% 26,1% 34,8% 13% 8,7% 

6. I try to relax if I feel 

afraid to use 

English. 

34,8% 34,8% 8,7% 17,4% 4,3% 

7. I physically act out 4,3% 34,8% 43,5%  13% 4,3% 
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new English words. 

8. I review English 

lessons often. 

13% 4,3% 17,4% 39,1% 26,1% 

9. I remember new 

English words or 

phrases by 

remembering their 

location on the page, 

on the board, or on a 

street sign. 

17,4% 26,1% 43,5% 8,7% 4,3% 

 

 

Cognitive Strategies 

Table.3.2 Percentage of cognitive Strategies used by students of 

Program Khusus Ulama (PKU) of Ushuluddin and Humanities faculty. 

No  Statements Percentage of question result  

Always  Usually Sometime  Seldom  Never  

10.  i use the vocabulary 

with different way 

4,3% 2,61% 56,5% 13% 0% 

11. I try not to translate 

word by words 

8,7% 2,61% 30,4% 30,4% 4,3% 

12. I practice the sounds 

of English. 
0% 2,61% 30,4% 2,61% 17,4% 

13. I’m looking for 

friend who wants to 

practice English with 

me. 

17,4% 34,8% 34,8% 13% 0% 

14. I start conversations in 

English. 
4,3% 17,4% 43,5% 21,7% 4,3% 

15. I watch English 

language TV shows 

spoken in English or 

go to movies in 

English. 

4,3% 34,8% 26,1% 30,4% 4,3% 

16. I read for pleasure in 

English 

8,7% 43,5% 21,7%  34,8% 21,7% 

17. I write notes, 

messages, letters, or 
4,3% 17,4% 17,4% 39,1% 26,1% 
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Compensation Strategies 

Table. 3.3 Percentage of Compensation Strategies used by Program Khusus 

Ulama (PKU) of Ushuluddin and Humanities Faculty.  

No  Statements Percentage of question result 

Always Usuall

y  

sometimes seldom never 

24 To understand 

unfamiliar English 

words, I make 

guesses. 

43,5% 26,1% 30,4% 0% 0% 

25 When I can't think 

of a word during a 

conversation in 

English, I use 

gestures. 

39,1% 30,4% 21,7% 4,3% 4,3% 

26 I use synonyms in 

English sentences 

if I forget 

17,4% 26,1% 34,8% 13% 8,7% 

reports in English. 

18. I first skim an English 

passage (read over the 

passage quickly) then 

go back and read 

carefully. 

34,8% 26,1% 34,8% 4,3% 0% 

19. I look for words in my 

own language that are 

similar to new words 

in English. 

17,4% 43,5% 34,8% 4,3% 0% 

20. I demonstrated new 

English with gesture 

word (like dance with 

dance move) 

0% 26,1% 39,1% 30,4% 

 

4,3% 

21. I find the meaning of 

an English word by 

dividing it into parts 

that I understand. 

26,1% 39,1% 34,8% 0% 0% 

22. I try not to translate 

word-for-word. 
4,3% 26,1% 21,7% 43,5% 4,3% 

23.  26,1% 30,4% 39,1% 43,5% 43,5% 
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27 I read English 

without looking up 

every new word 

43,5% 34,8% 21,7% 0% 0% 

28 I try to guess what 

the other person 

will say next in 

English 

0% 39,1% 17,4% 34,8% 8,7% 

29 i am guessing 

what other people 

will say next in 

the class 

0% 21,7% 69,6% 4,3% 4,3% 

 

Metacognitive strategies 

4. Table. 3.4 percentages of metacognitive strategies. Used by Program 

Khusus Ulama (PKU) of Ushuluddin and Humanities Faculty. 

No  Statements Percentage of question result 

Always Ususally sometimes seldom never 

30 I try to find as 

many ways as I can 

to use my English 

0% 17,4% 30,4% 34,8% 17,4% 

31 I notice my English 

mistakes and use 

that information to 

help me do better. 

4,3% 21,7% 65,2% 4,3% 4,3% 

32 I pay attention 

when someone is 

speaking English 

8,7% 8,7% 43,5% 34,8% 4,3% 

33 I try to find out 

how to be a better 

learner of English. 

4,3% 8,7% 39,1% 34,8% 13% 

34 I plan my schedule 

so I will have 

enough time to 

study English. 

13% 21,7% 21,7% 30,4% 13% 

35 I look for people I 

can talk to in 

English. 

4,3% 26,1% 52,2% 17,4% 4,3% 

36 I look for 

opportunities to 

13% 43,5% 39,1% 4,3% 0% 
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read as much as 

possible in English. 

37 I pay attention to 

my friend’s 

mistakes and then 

correct their 

mistakes. 

0% 65,2% 30,4% 4,3% 0% 

38 I think about my 

progress in learning 

English 

8,7% 26,1% 52,2% 0% 13% 

 

 

Affective Strategies 

Table. 3.5 Percentage of Affective Strategies used by Program Khusus Ulama 

(PKU) of Ushuluddin and Humanities Faculty. 

No  Statements Percentage of question result 

Always  usually sometimes seldom Never  

39 I try to relax 

whenever I feel 

afraid of using 

English 

30,4% 43,5% 21,7% 4,3% 0% 

40 I encourage myself 

to speak English 

even when I am 

afraid of making a 

mistake 

4,3% 30,4% 47,8% 17,4% 0% 

41 I give myself a 

reward or treat when 

I do well in English 

8,7% 26,1% 43,5% 21,7% 0% 

42 I notice if I am tense 

or nervous when I 

am studying or using 

English. 

4,3% 13% 13% 43,5% 26,2% 

43 I read a reading 

with quickly or 

skimming to know 

main idea first, 

then reread 

carefully. 

52,2% 21,7% 52,2% 8,7% 17,4% 
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44 I talk to someone 

else about how I feel 

when I am learning 

English. 

0% 17,4% 34,8% 26,1% 21,7% 

 

Social Strategies 

Table. 3.6 Percentage of Social Strategies. Used by Program Khusus Ulama 

(PKU) of Ushuluddin and Humanities Faculty. 

No  Statements Percentage of question result Interpretation 

Always  Usually  Sometime

s  

Seldom  Never  

45 If I do not 

understand 

something person 

to slow down or 

say it again. in 

English, I ask the 

other 

0% 0% 21,7% 34,8% 43,5% 

46 I write diaries, 

messages, 

letters, and 

reports using 

English. 

4,3% 8,7% 30,4% 34,8% 21,7% 

47 I practice English 

with other 

students. 

13% 21,7% 43,5% 17,4% 4,3% 

48 I ask for help 

from English 

speakers 

4,3% 34,8% 43,5% 17,4% 0% 

49 I ask questions in 

English. 
4,3% 43,5% 34,8% 17,4% 0% 

50 I ask native 

speakers to 

correct mistakes 

when I speak in 

English 

4,3% 21,7% 17,4% 47,8% 8,7% 
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Result of Questionnaire 

a. The percentage of each strategy from each category strategy 

 

P( percentage) =  F(frequency (result students choose strategies)) x 100

    N  (respondents) 

 P =     F x 100% 

               N 

1. Memory strategies 

 

Strategy 1 

P =     9 x 100% P= 39,1% 

                       23 

Strategy 2 

P =     12 x 100% P=52,2% 

                23 

Strategy 3 

P =     12 x 100% P=52,2% 

                23 

Strategy 4 

P =     13 x 100% P=56,5% 

                23 

Strategy 5 

P =     8x 100% P=34,8% 

               23 

Strategy 6 

P =     8x 100%  P=34,8% 

              23 
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Strategy 7 

P =     10x 100% P=43,5% 

               23 

Strategy 8 

P =     9x 100%  P=39,1% 

               23 

Strategy 9 

P =     10x 100%  P=34,5% 

               23 

 

2. Cognitive strategies 

 

Strategy  10 

P =     13x 100%   P=56,5% 

                  23 

Strategy 11 

P =     7x 100%  P=30,4% 

                  23 

Strategy 12 

P =     7x 100%  P=30,4% 

                 23     

Strategy 13 

P =     8x 100% P=34,8% 

               23 

Strategy 14 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 15 

P =     8x 100%   P=34,8% 

                         23 
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Strategy 16 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 17 

P =     8x 100%   P=34,8% 

                         23 

Strategy 18 

P =     8x 100%   P=34,8% 

                         23 

Strategy 19  

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 20 

P =     9x 100%   P=39,1% 

                         23 

Strategy 21 

P =     9x 100%   P=39,1% 

                         23 

Strategy 22 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 23  

P =     9x 100%   P=39,1% 

                         23 

 

3. Compensation strategies 

 

Strategy 24  

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 25 

P =     9x 100%   P=39,1% 

                         23 
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Strategy 26  

P =     8x 100%   P=34,8% 

                         23 

Strategy 27 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

 

Strategy 28 

P =     9x 100%   P=39,1% 

                         23 

Strategy 29 

P =     16x 100%   P=69,6% 

                         23 

 

4. Metacognitive strategies 

 

Strategy 30 

 

P =     8x 100%   P=34,8% 

                         23 

Strategy 31 

P =     15x 100%   P=65,2% 

                         23 

Strategy 32 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 33 

P =     9x 100%   P=39,1% 

                         23 

Strategy 34 

P =     7x 100%   P=30,4% 

                         23 
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Strategy 35 

P =     12x 100%   P=52,2% 

                         23 

Strategy 36 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 37 

P =     15x 100%   P=65,2% 

                         23 

 

 

Strategy 38 

P =     12x 100%   P=52,2% 

                         23 

5. Affective strategies 

 

Strategy 39 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 40 

P =     11x 100% P=47,8% 

                           23 

Strategy 41 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 42 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 43 

P =     12x 100%   P=52,2% 

                         23 

Strategy 44 

P =     8x 100%   P=34,8% 

                         23 
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6. Social strategies 

 

Strategy 45 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 46 

P =     8x 100%   P=34,8% 

                         23 

 

Strategy 47 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 48 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 49 

P =     10x 100% P=43,5% 

                           23 

Strategy 50 

P =     11x 100% P=47,8% 

                           23 
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After gathered the data from questionnaire, the researcher count the result of  

questionnaire  the strategies used by students for each categories.  

A. Memory Srategy  

1. Always 

 

 

~ 

X  =  39,1+ 4,3 + 30,4 + 4,3 + 17,2 + 34,8 + 4,3 + 13 + 17,4 

    n 
~ 

X  = 164,8 

          9 
~ 

X  =18,31 

1. Usually  

~ 

X  =  27,1+ 52,2 + 4,3 + 30,4  + 26,1 + 34,8 + 34,8 + 43,5 + 26,1 

   n 

~ 

X  = 215,71 

           9 
~ 

X  =23,97 

2. Sometimes  

~ 

X  =  34,8+ 34,8+ 52,2 + 56,5  + 34,8 + 8,7 + 43,5 + 17,4+43,5 

   n 

~ 

X  = 326,2 

           9 
~ 

X  =36,24 
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3. Seldom  

~ 

X  =  4,3+ 4,3+ 8,7 + 4,3 + 13+ 17,4+ 13 + 39,1+8,7 

                     n 

~ 

X  = 121,5 

           9 
~ 

X  =13,5 

4. Never  

~ 

X  =  4,3+ 4,3+ 4,3 + 8,7+ 4,3+ 4,3 + 26,1+4,3 

                     n 

~ 

X  = 60,6 

           9 
~ 

X  =6,73 

 

B. CognitiveStrategies  

1. Always  

 

~  

X  =  4,3 + 8,7 + 17,4+ 4,3 + 4,3 + 8,7+ 4,3+ 34,8+17,4+26,1+4,3+26,1 

              n 
~ 

X  = 160,7 

          14 
~ 

X  =11,48 

 

2. Usually  

~ 

X  =  26,1+ 26,1+26,1 + 34,8 + 17,4+ 34,8 +  43,5 

+17,4+26,1+43,5+26,1+39,1+26,1+30,4 

         n 

~ 
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X  = 391,4 

           14 
~ 

X  =27,95 

3. Sometimes  

~ 

X  =  56,5+ 30,4+ 30,4+ 34,8+ 43,5+ 26,1 + 21,7+ 

17,4+34,8+34,8+39,1+34,8+21,7+39,1 

          n 

~ 

X  = 465,1 

          14 
~ 

X  =33,22 

4. Seldom  

~ 

X  =  13+ 30,4+ 26,1+ 13+ 21,7+ 30,4+ 34,8 + 

39,1+4,3+4,3+30,4+43,5+43,5+43,5 

              n 

~ 

X  = 334,5 

         14 
~ 

X  =23,89 

5. Never  

~ 

X  =  4,3+ 17,4+ 4,3 + 4,3+ 21,7 + 26,1+4,3+4,3+43,5 

                     n 

~ 

X  = 130,2 

          14 
~ 

X  = 9,3 

 

C. Compensation strategies  

1. Always  

~  

X  =  4,3 +39,1+  17,4+ 43,5 +  

                   n 
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~ 

X  = 143,5 

          6 
~ 

X  =23,91 

 

2. Usually  

~ 

X  =  26,1+ 30,4+26,1 + 34,8 + 39,1+ 21,7 +   

         n 

~ 

X  = = 178,2 

         6 
 

         ~ 
X  =29,7 

3. Sometimes  

~ 

X  =  + 30,4+ 21,7+ 34,8+ 21,7+ 17,4 + 69,6 

                   n 

~ 

X  = 195,6 

          6 
~ 
X  =32,6 

4.  Seldom  

~ 

X  =   4,+ 13+ 34,8+ 4,3  

      n 

~ 

X  = 56,4 

         6 
~ 

X  =9,4 

5. Never  

~ 

X  =  4,3+ 8,7+ 8,7 + 4,3 

               n 
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~ 

X  = 26 

         6 
~ 
X  = 4,3 

 

D. Metacognitive strategies  

1. Always  

~  

X  =  4,3 +8,7+4,3+13+  4,3+ 13+8,7  

                       n 
~ 

X  = 56,3 

          9 
~ 

X  =6,2 

2. Usually  

~ 

X  =  17,4+ +21,7+ 8,7+ 8,7+ 21,7 +26,1+43,5+65,2+26,1   

                n 

~ 

X  = = 239,1 

         9 
 

         ~ 
X  =26,56 

3. Sometimes  

~ 

X  =  30,4+65,2+ 43,5+ 39,1+ 21,7+ 52,2+ 39,1+30,4+52,2 

                             n 

~ 

X  = 372,8 

          9 
~ 
X  =41,5 
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4. Seldom  

~ 

X  =   34,8+ 4,3+ 34,8+ 34,8+30,4+17,4+4,3+4,3 

                       n 

~ 

X  = 165,1 

          9 
~ 

X  = 18,3 

5. Never  

~ 

X  =  17.4+ 4,3+ 4,3 + 13+13+4,3+13 

                      n 

~ 

X  = 69,3 

          9 
~ 

X  = 7,7 

E. Affective strategies  

1. Always  

~  

X  =  30,4 +4,3+ 8,7+ 4,3 + ,8,7 

                   n 
~ 

X  = 56,4 

          6 
~ 

X  =9,4 

 

2. Usually  

~ 

X  =  43,5+ 30,4+26,1 + 13+ 21,7 + 17,4 

       n 

~ 

X  = 152,1 

       6 
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         ~ 
X  = 25,3 

3. Sometimes  

~ 

X  =   21,7+ 47,8+ 43,5+ 13+ 52,2+ 34,8 

                   n 

~ 

X  = 213 

          6 
~ 
X  =35,5 

 

4. Seldom  

~ 

X  =   4,3+ 17,4+ 21,7+ 43,5+52,2+26,1 

                n 

~ 

X  = 165,2 

           6 
~ 
X  = 27,53 

5. Never  

~ 

X  =  26,1+ 17,4+ 21,7 

               n 

~ 

X  = 65,2 

         6 
~ 
X  = 10,8 

 

F. Social strategies  

6. Always  

~  

X  =  30,4 +4,3+ 8,7+ 4,3 + ,8,7 

                   n 
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~ 

X  = 56,4 

          6 
~ 

X  =9,4 

 

7. Usually  

~ 

X  =  8,7+21,7 + 34,8+ 43,5 + 21,7 

           n 

~ 

X  = 130,4 

      6 
 

         ~ 
X  = 21,7 

8. Sometimes  

~ 

X  =   21,7+ 30,4+ 43,5+ 43,5+ 34,8+17,4 

                   n 

~ 

X  = 191,3 

          6 
~ 
X  =31,8 

 

9. Seldom  

~ 

X  =   34,8+ 34,8+ 17,4+ 17,4+17,4+47,8 

                n 

~ 

X  = 1696 

           6 
~ 
X  = 28,2 
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10. Never  

~ 

X  =  43,5+ 21,7+ 4,3+8,7 

               n 

~ 

X  = 78,2 

         6 
~ 
X  = 13 
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OBSERVATION SHEET 

Appendix IV 

 

No Activities Accept of observation 

1. Mahasiswa menggunakan kata baru 

dalam bahasa inggris untuk membuat 

sebuah kalimat agar mereka tetap 

mengingatnya 

The students use  

 

 

 

2. Mahasiswa berusaha rileks ketika 

mereka merasa takut menggunakan 

bahasa inggris  

 

3. Mahasiswa menggunakan kata 

dengan cara yang berbeda  

 

 

4. Mahasiwa mencoba untuk tidak 

menerjemahkan kata perkata  

 

 

5. Mahasiswa menggunakan sinonim 

dalam kata jika mereka lupa kata 

bahasa inggris  

 

6. mahasiswa PKU menebak apa yang 

akan dikatakan orang lain 

selanjutnya di dalam kelas speaking?  
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7. Mahasiswa memeperhatikan 

kesalahan (lalu mengcorect) 

kesalahan mahasiswa lain  

 

8. Mahasiswa menemukan banayak 

cara untuk menggunakan bahasa 

inggris  

 

9.  Mahasiswa membaca dengan cepat 

untuk mengetahui ide pokonya  

 

10. mahasiswa mengikuti beragam 

kegiatan untuk mempraktikan 

kemampuan berbahasa inggris yang 

dimiliki mahasiswa (mengikuti 

kompetisi debat, kursus bahasa 

inggris)  

 

11.  mahasiswa menulis  feeling dalam 

buku harian, pesan, status, atau 

laporan menggunakan bahasa 

inggris. 

 

12. Mahasiswa meminta native speaker 

untuk memperbaiki kesalahan 

mereka ketika berbicara dalam 

bahasa ingrris  
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Appendix V 

OBSERVATION SHEET 

No Activities Accept of observation 

1. Mahasiswa menggunakan kata baru 

dalam bahasa inggris untuk membuat 

sebuah kalimat agar mereka tetap 

mengingatnya 

Ketika observasi didalam kelas Mahsiswa 

menggunakan kosakata yang baru dibagikan oleh 

dosen. Ketika dosen memberikan intruksi untuk 

membuat kalimat dari kata tersebut mahasiswapun 

langsung membuat dengan spontan. 

2. Mahasiswa berusaha rileks ketika 

mereka merasa takut menggunakan 

bahasa inggris  

 

 

Saat dosen mengajak mahasiswa untuk bermain 

game tebak kata, mereka sangat antusias. Bahkan 

mereka tidak sama sekali merasa malu ketika 

mereka menggunakan bahasa inggris didepan 

teman-teman mereka. Bahkan ketika mereka 

menjadi petugas muhadarah mereka juga terlihat 

pd untuk menampilkan pidato ataupun menjadi mc 

sekalipun. 

3. Mahasiswa menggunakan kata 

dengan cara yang berbeda  

 

Mahasiswa PKU menggunakan kata bahasa 

inggris dalam sebuah kalimat dengan 

menggabungka kata bahasa inggris dengan bahasa 

mereka sendiri. Akan tetapi sebagian dari mereka 

juga mempunyai inisiativ untuk berbicara 

menggunakan bahasa inggris didalam aktivitas 

mereka, 
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4. Mahasiwa mencoba untuk tidak 

menerjemahkan kata perkata  

 

 

Ketika dosen memeberi intruksi untuk 

menerjemahkan taks, mahaiswa mencoba untuk 

mentrasnlite kalimat yang di perintahkan dosen, 

mahasiswa menyebutkan makna kalimat yang 

tertera. Mereka tidak sama sekali menerjemahkan 

dengan kata perkata akan tetapi langsug pada 

maknanya. 

5. Mahasiswa menggunakan sinonim 

dalam kata jika mereka lupa kata 

bahasa inggris  

Saat pelajaran berlangsung dan mahasiswa 

menggunakan bahasa inggris mereka tidak terlihat 

menggunakan sinonim ketika mereka lupa 

menggunakan bahasa inggris, bahkan jika mereka 

lupa menggunakan bahasa inggris mereka 

menggabungkan dengan bahasa mereka sendiri 

(bahasaindonesia) atau mereka bertanya keteman 

yang duduk disebelahnya. 

6. mahasiswa PKU menebak apa yang 

akan dikatakan orang lain 

selanjutnya di dalam kelas speaking?  

 

saat pelajaran berlangsung dan saatitu mereka 

bermain game menebak kata, mahaisiswa PKU 

sangat antusias nampaknya mereka sangat suka 

dengan aktivitas ini, disinilah mahaisswa PKU 

terlihat sangat memperhatikan lawan bicaranya 

dan menebak apa makna dari lawan bicara 

sampaikan, bahkan hal inijuga terlihat ketika 

mereka melakukan kegiatan muhadarah yang 
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mana mahasiswa yang bukan bertugas sebagai 

petugas mehadarah mereka yang menedengarkan 

dengan seksama lalu menulis initisari dan salah 

satu mereka akan membacanya dimuka. Hal ini 

menunjukan bahawa mahaisswa PKU menebak 

makna apa yang ingin dikatakan lawan bicaranya. 

7. Mahasiswa memeperhatikan 

kesalahan (lalu mengcorect) 

kesalahan mahasiswa lain  

Ketika pelajaran berlangsung  dan dosen sedang 

menulis penjelasan apa yang ia sampaikan 

dipapan tulis dan dengan tidak sengaja dosen 

melakukan kesalahan dalam menulis, mahasiswa 

menanyakan bahwa apakah itu benar dengan 

penulisannya. 

8. Mahasiswa menemukan banyak cara 

untuk menggunakan bahasa inggris  

Saat observasi berlangsung mahaisiswa PKU 

terlihat menggunakan bahasa inggris dengan cara 

yang berbeda-beda seperti terkadang mereka 

menggunakan bahasa slank ataupun 

menggabungkan bahasa inggris dan bahasa 

mereka sendiri ketika mereka lupa. Bahkan ini 

juga didukung oleh  aktivitas yang mahaisiswa 

lakukan untuk menggunakan bahasa inggris seprti 

yang sudah dijadwalkan yaitu, diterapkannya 

bahasa inggris diasrama, 

diwajibkannyamenggunakan bahasa asing ketika 
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muhadarah berlangsung terkhusus bagi mereka 

yang menjadi petugas pidato. 

9.  Mahasiswa membaca dengan cepat 

untuk mengetahui ide pokonya  

Ketika dosen menyuruh mahasiswa membaca dan 

menerjemahkan sebuah kalimat dengan waktu 

yang tidak ditentukan mereka membaca dan 

menyebutkan makna kalimat pada taks. 

10. mahasiswa mengikuti beragam 

kegiatan untuk mempraktikan 

kemampuan berbahasa inggris yang 

dimiliki mahasiswa (mengikuti 

kompetisi debat, kursus bahasa 

inggris)  

Semua mahasiswa diwajibkan mengikuti semua 

kegiatan yang sudah diadakan di PKU, seperti 

muadarah, dimana muhadarah adalah suatu 

kegiatan yang melatih mereka menjadi seorang 

native speaker. 

11.  mahasiswa menulis  feeling dalam 

buku harian, pesan, status, atau 

laporan menggunakan bahasa 

inggris. 

Mahasiswa PKU  menulis apa yang ditulis 

dipapan tulis oleh dosen. Mahasiswa PKU yang 

berada disemester akhir akan menulis sekripsi atau 

tugas akhir mereka menggunakan dua pilihan 

bahasa yaitu bahasa Igrris atau bahasa Arab. 

12. Mahasiswa meminta native speaker 

untuk memperbaiki kesalahan 

mereka ketika berbicara dalam 

bahasa inggris  

Mahasiswa PKU meminta dosen untuk 

mengoreksi bahasa yang mereka gunakan mereka 

menanyakan cara penggunaan yang benar. 
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Appendix VI 

INTERVIEW GUIDELINE FOR LECTURER 

1. Apakah mahasiswa PKU menggunakan kata baru dalam bahasa 

inggris untuk membuat sebuah kalimat, agar mereka 

mengingatnya? 

2. Apakah mahasiswa PKU berusaha rileks jika mereka merasa takut 

menggunakan bahasa inggris? 

3. Apakah mahasiswa PKU menggunakan kosata dengan cara yang 

berbeda? 

4. Apakah mahasiswa mencoba untuk tidak menerjemahkan kata 

demi kata? 

5. Apakah mahasiswa PKU menggunakan sinonim dalam kalimat 

bahasa inggris apabila mereka lupa? 

6. Apakah mahasiswa PKU menebak apa yang akan dikatakan orang 

lain selanjutnya di dalam kelas speaking?  

7. Apakah mahasiswa memeperhatikan kesalahan lalu mengoreksi 

kesalahan mahasiswa lain? 

8. Apakah Mahasiswa PKU menemukan banyak cara untuk 

menggunakan bahasa inggris? 

9. Apakah Mahasiswa membaca dengan cepat untuk mengetahui isi 

dari taks? 
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10. Apakah mahasiswa mengikuti beragam kegiatan untuk 

mempraktikan kemampuan berbahasa inggris yang dimiliki 

mahasiswa (mengikuti kompetisi debat, kursus bahasa inggris)? 

11. Apakah mahasiswa PKU menulis  feeling dalam buku harian, 

pesan, status, atau laporan menggunakan bahasa inggris? 

12. Apakah Mahasiswa PKU meminta native speaker untuk 

memperbaiki kesalahan mereka ketika berbicara dalam bahasa 

inggris? 
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Appendix VII 

Script of  The Interview 

Script of Interview with Lecturers 

A. Lecturer A 

Interviewer : Assalamualaikum. Apa saya bisa wawancara dengan ibu? 

Lecturer A : Waalaikumsalam. Iya bisa  

Interviewer : Apakah mahasiswa PKU menggunakan kata baru dalam 

bahasa    inggris untuk membuat sebuah kalimat, agar 

mereka mengingatnya? 

Lecturer A  : di asrama PKU mereka mempunyai strukruk 

kepengurusan, ada namanya intelektual dalam devisi ini 

ada pembagiannya lagi yaitu ada bagian bahasa, ada 

bagian kholaqoh pagi. Dalam bagian bahasa ada 

mempunyai program, ketika ibu masih menjadi pengurus 

dipku, ibu memberikan pilihan kepada mereka, karena 

latar belakang mereka berbeda-beda ada yang dari Darul 

Hijrah, Cindai Alus, Rakha, da nada juga yang dari 

pondok pesantrn salaf. Mereka yang berasal dari pondok 

pesantren modern mempunyai inisiatif agar bias cas cis 

cus bahasa inggris jadi bagaimana maunya kayapa. Akan 

tetapi ibu tidak ingin memaksakan satu program yang 

tadinya mereka tidak akan bisa mengkafer semuanya. Jadi 

ibu beri keluasaan mereka, jadi ada mahasiswa yang 

menyarankan “bagaimana setiap setelah sholat isya kita 

bagikan kosakata karna untuk bisa ngomong bu harus ada 

kosakata ok kata ibu terserah saja. Akan tetapi 

kosakatanya ibu serahkan kepada mereka apakah 

kosakatanya mau tematik atau tidak itu ibu serahkan 

kepada mereka. Dan nampaknya keinginan diawal 

kosakata yang diawal dibagikan akan dapat diterapkan 
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dalam keseharian. Dan itu ada yang berjalan beberapa 

bulan yang diterapkan oleh beberapa orang. Namun 

banyak juga ternyata yang tidak bisas menggunakan 

 

Interviewer : jadi apakah program tersebut berhasil dalam 

pengaplikasian bahasa?  

Lecturer  : untuk dikatakan berhasil seperti yang dikatakan ketika kita 

menggunakan bahasa banjar itu belum tercapakai, untuk 

keseharian. Akan tetapi untuk di asrama kita memiliki 

jadwal pidato. Pidatonya itu ada 2 bahasa, eh tiga bahasa 

malah. Kita pernah menerapkan pidato 3 bahasa yang 

berbeda ada yang gilirannya dapat bahasa Indosenia, Arab, 

dan Inggris. Nah pada saat inilah yang terpakai kosakata 

itu ketika mereka memulai menggunakan bahasa Inggris 

tapi untuk keseharian untuk berbicara conversationnya itu 

belum, belum maksimal 

Interviewer : apakah mereka bisa menggunakan bahasa ketika berada 

didalam kelas? Adalah ngomong bahasa Inggris sedikit-

dikit misalnya? 

Lecturer :  ketika didalam kelas saya mengajarkan mereka untuk 

berbahasa Inggris, memberikan pertanyaan menggunakan 

Bahasa Inggris. Dan merekapun menjawab menggunakan 

bahasa Inggris. Akan tetapi itu bakunya saja , ketika kita 

memulai kelas dan menutup kelas menggunakan bahsa 

inggris kemudian ketika kita mengajukan pertanyaan 

menggunakan bahasa inggris, kemudian ketika mreka 

bertanya yang mereka mampu berbicara mengguanakan 

bahasa inggris, mereka menggunakan bahasa inggris, tapi 

yang belum bias ibu tidak bisa memaksakan. Jadi untuk 

komando intruksi melakukan latihan misalnya itu dalam 

bahasa inggris, tetapi dalam konten penjelasan itu 
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kebanykannya menggunakan bahasa Indonesia walaupun 

terkadang bias memakai bahasa inggris juga.  

Interviewer : Tapi bahasa inggris yang mahasiswa gunakan menurut 

saya itu bagus bu. 

Lecturer : Ya, Alhamdulillah, karena ya itu ibu bilang latar belakang 

merekakan memeng ada yang dari pondok modern yang 

memang sudah belajar bahasa inggrisnya sudah baik, yaa 

mungkin anti terlihatnya yang speaking Englishnya bagus, 

lihat lagi dari mana, yaa gitukan. Kalo mereka yang bukan 

dari pondok modern yaa keebanyakan masih belum bias.  

Interviewer : Kebetulan kemaren ulun satu KKN dengan salah satu 

mahasiswa PKU juga, 

Lecturer : Siapa?  

Interviewer : Khaikal bu, 

Lecturer :  Ooooh…. Laki-laki? 

Interviewer : iya bu laki-laki, bagus bu bahasa inggrisnya bu, jadi ulun 

tanyani, ikam jurusan apa? PKU katanya. Oh PKU kira 

ulun PKU itu adalah jurusan, eh ternyata waktu dijelasin 

temen ulun, PKU adalah sebuah program yang 

mempunyai beberapa jurusan, 

Lecturer : iya heeh iyaa hahah… 

Interviewer : iya ternyata ulun salah pengertian selama ini bu ahaha.. 

  Iya kemaren itu sempat bingung juga waktu dijelasin 

Program jadi ulun tanya lagi, jadi itu Fakultaslas, lain 

katanya, Program katanya itu adalah sebuah bidikmisi 

(biayasiswa) tapi bidikmisinya bukan berbentuk uang akan 

tapi bidikmisinya sebuah program pendidikan 

Lecturer : iya sebuah program pendidikan, ya jadi mereka tidak 

megang uang 

Interviewer : Iya kalo bidikmisikan mereka megang uang beasiswanya 

bentuk uang. 
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   Merekakan bu belajarnya kan gabung dari semter satu 

sampai akhir lali bagaimana mahasiswa baru mengatasi 

kegugubannya?  

Lecturer : Ok untk mengatasi keguguban mereka kalo ibu, ibu kasi 

treatment diawal, karena ini bukan perlombaan jadi pleas 

don’t be shy, just talk bicara aja gk peduli salah atau benar 

kan kita disini belajar sama-sama belajar gitu  aja ibu 

kasih motivasinya jadi untuk menghilakan keguguban ibu 

rasa tidak karena mengalir begitu aja. Karena mereka itu 

sebelum pembelajaran bahasakan mereka ada pengenalan 

lingkungan kuliah gitukan , tapi ini khusus mahasiswi 

PKU jadi mereka udah saling kenal sama kk kknya 

ditambah mahasiswi PKU ini orangnya ya lumayan lah 

tidak banyak seperti pada umumnya jadi utuk malu itu ibu 

rasa nggak ada, malu untuk salah itu nggak ada gitukan. 

Heeh yaa 

Interviewer : Ooooh heeh bagus bu laah, biasanya mereka menggunakan 

kosata itu dengan cara yang berbedalah bu?  

Lecturer : maksudnya??... 

Interviewer : yaa seperti  

Lecturer : logat bukankan…. Apa? 

Interviewer : kan biasanya bias lupakan sama kosa kata, jadi mereka itu 

makai kata yang mereka tahu sebagai yaa sinonimlah 

misalnya  

Lecturer : heeh heeh..  

Interviewer : yaa Cuma tujuannya sama makai kosakata juga gitu bu 

Lecturer : Oohhhh itu, ya malah mixs malah  

Interviewer : Oh dimixs ya bu 

Lecturer : hemmeh dimix aja 

Interviewer :jadi bisa  
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Lecturer : iya iyaa di bland malah, ada yang kada menreka pakai 

bahasa inggris terus ntar campur pakai bahasa Indonesia  

Interviewer : Oh berarti sama dipodok yaa bu biasanya kan seperti itu 

juga 

Lecturer : yaa kaya gitu juga, yaa betol. 

Interviewer : terkadang jika pian menjelaskan atau memberikan soal 

untuk mentranslite itu apakah mereka menerjemahkannya 

dengan cara kata-perkata atau perkalimat?   

Lecturer :Ok… emmm bebrapa pertemuan ini ibu tidak menerapkan 

translitation dalam pembelajaran tidak,  akan tetapi pernah 

satu kali translation itu ada sekian paragraph dan itu dibagi 

perklompok. Karena mereka mengerjakannya secara 

perklompok, berarti penerjemahan merekapun, eee saya 

rasa itu bebas tapi masih dalam koridor gitu, jadi mereka 

tidak mesti perkata tapi mereka udah tau intinya ooh ini 

gimana ini gimana udah  atau ide pokonya ini ceritanya 

gimana ini isinya gimana gitu. Dan itu menjadi masukan 

untuk beberapa orang…. Pahamlah? Diakan berklompok, 

gk sendiri-sendiri, emang untuk sendiri-sendiri gk cukup 

wakyunya antara magrib dan isya sangat mepet sekali. Ya 

makanya saya kasih satu paragraph dan dikerjakan oleh 

satu klompok, ada beberapa orang , jadi dalam klompok 

yu tidak bisa kita hindari, ada yang mendominasi dalam 

memaknai gitukan. Ada yang eee… I don’t know about 

these paragraphs,so i just give up. Ada gitu yang seperti 

itu. Jadi saya rasa anak-anak itu mereka ada yang 

menjelaskan mereka yang lebih menonjol bahasa 

inggrisnya akan menjelaskan kepada teman segroupnya 

itu. Oh ini ceritannya tentang ini tentang ini,    
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Interviewer : jika mereka berbicara bahasa ingris, ketika mereka 

bisamenggunakan dgn salah, apakah bisa mereka 

menggunakaan persamaan katanya? 

Lecturer :eee..biasanya kan mereka bilang gini 

Interviewer :atau mereka bilang seperti ini misalkan dalam bahasa arab, 

wa dlm bahasa Indonesia adalah dan jadi mereka 

menggunakan bahasa slank yaitu ketika temannya 

menanyakan sedang apa lalu siswa yg lain menjawab 

ketika ia sedang bersolek “lagi wawa” lagi dandan seperti 

itu. 

Lecturer :I don’t know about that, I not sure  

Interviewer : ketika dosen sedang menjelaskan didepan menggunakan 

bahsa inggris, apakah mahasiswa menyimak dengan jelas 

apa maksudnya?  

Lecturer : iya, itu terjadi tetapi bukan dikelas bahasa inggris tetapi di 

podato pada kegiatan Muhadarah dimalam sabtu, mereka 

ada yang berpidato berbahasa inggris, dan pada saat itu 

ada yang mereka menyimak lalu dengan membacakan 

hasil simakan didepan audients, dan itu tidak semuanya 

yang berbicarakan dari ssekian puluh mahasiswa paling 

hanya ada 2 3 orang yang akan menanggapi pidato itu. 

Interviewer : apakah masiswa yang menjadi pembaca intisari dipilih 

secara acak? 

Lecturer : kita membuat jadwal dalam satu tahun dua semerter 

mereka akan mendapatkan giliran kena yang tiga bahasa 

itu. Di minnggu isini mungkin ia kena bahasa Indonesia 

tetapi beberapa minggu kedepan ia bisa jadi kena bahasa 

inggris berdasarkan urutannya, beberapa minggu kedepan 

lagi mungkin ia kena bahasa arab ya seperti itu.  

Interviewer : sudah deprogram ya bu 

Lecturer : Iya sudah diprogram 
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Interviewer : apakaha itu mahaiswa yang dibidang bahasa yang 

mengatur jadwal?  

Lecturer : ia itu ibu serahkan pengelompokan jadwalnya itu kepda 

mahaisswa devisis intelektual, bukan devsisi bahasa tetapi 

intelektual. Itu jka tidak salah yang mengatur muhadharah, 

dipengurus ya pengrus diasrama  

Interviewe :apakah mahasiswa menggunakan reading skiming? 

Lecturer : tidak ibu terapkan itu, karena pembagian taks itu 

perkelompok, tidak perorang. Jadi kalo misalnya 

perkelompok ada yang lebih mendominasi jadi group itu 

yang selesai duluan. Sedangkan untuk. Nah sedangkan 

untuk tekhnik skiming,ibu maunyakan perindividu 

orangnya dan itu belum ibu terapkan, iya belum ibu 

terapkan. Tetapi untuk membaca dan mencari makna isi 

dalam taks insyallah bisa aja, karena, mahasiswa pku ini 

kan kebanyakannya dari pondok pesantren modern yang 

mana mereka disana sudah mempunyai basic bahasa 

inggris.  

Interviewer : apakah mahasiswa PKU mengikuti olimpiade? 

Lecturer :jadi gini, misalnya ada event apa gitu yah, dan itu tahunan. 

Tiap tahun pasti ada melaksanakan olimpiade bahasa, dan 

itu perkhusus mahasiswa PKU saja,jadi, disitu mereka 

mengasah bahasanya. Bahasa Arab atau bahasa Inggris. 

Dan jenis lombanya itu, bermacam-macam ada yang 

pidato, puisi dan apalagi yah. Eeem klo ibu pernah 

dilibatkan menjadi juri pidato sama story telling, yaa ada 

dua. Kalo jenis lomba yang lain belum pernah. Kalo ada 

lomba yang diluar PKU, misalnya ada yang mengadakan,, 

emmm apa namanya di Univ kita ada yang mengadakan 

lomba itu ada juga perwakilan dari PKU yang ikut juga. 
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Interviewer :apakah mahasiswa yang mengikuti perlombaan itu atas 

dasar kemauan mahasiswa atau karena dipilih? 

Lecturer : yak, emmm heeh. Jadi misalnya. Yang mengadakan ini 

misalnya yaah mahasiswa Tarbiyah ada mengadakan 

lomba, lalu mengundang semua mahasiswa yang ada 

diUniv lalu, dari fakultas Ushuluddin nanti aka nada yang 

menawarkan, apakah dari PKU ada yang berminat, jika 

berminat dipersilahkan. Lalu jika dari mahasiswa regular 

juga dipersilhkan, tetapi itu atas dasar kemauan mereka 

sendiri. 

Interviewer : apakah ketika mereka mengikuti lomba, mereka seringkali 

membawa nama baik PKU,  seperti memenangkan lomba 

misalnya? 

Lecturer : tidak ada konfirmasi ke ibu, dan ini bisa ditanyakan ke 

mereka 

Interviewer :apakah mahasiswa PKU menulis dengan menggunakan 

bahasa Inggris? 

Lecturer :kurang tau yah, tapi jika ibu menulis dipapan tulis hasil 

penjelasan apa yang telah dipelajarai, yaa mereka 

menyalin juga ke buku mereka menggunaka tulisan apa 

yang ibu tulis 

Interviewer :ketika mereka berbicara dan mereka tidak yakin dengan 

kata yang mereka gunakan, apakah bisa mereka 

mennyakan kata bahasa inggris yang mereka gunakan? 

Lecturer :bisa,  

Interviewer :biasanya jika mereka belajar, strategy apakah yang serig 

mereka gunakan? 

Lecturer :eeem, jadi mahasiswa PKU itu jika mereka belajar mereka 

ada yang suka mendengarkan music, ada yang suka 

menonton film menggunakan subtitle bahasa inggris, dan 

juga yang suka berbicara mengunakan bahasa inggris 
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walaupun mereka tahu mereka salah menggunakan 

kalimatnya, apalagi pas ibu ajak mereka bermain 

gametebak-tebakan bahasa inggris, mereka senang sekali 

Interviewer :kan di PKU belajar bahasa inggrisnya digabung menjadi 

satu local dari beberapa angkatan, nah apakah itu akan 

mempengaruhi belajar mereka? 

Lecturer :tidak 

Interviewer :oooh, inggih jadikan dalam satu angkatan itukan beda-

beda, biasanya kan angkatan 2015 dengan angatan 2017 

/2018 ya angkatan bawah pokoknya, itu kan misalnya dia 

meresa kk tingkat  atau angkatan bawah misalnya, dia 

merasa minder dengan angkatan atas 

Lecturer : tidak, Alhamdulillah itu tidak terjadi 

Interviewer :apakah latar belakang bahasa inggris mahasiswa akan 

mempengaruhi bahasa mereka? 

Lecturer :bukan, begini maksudnya. Latar belakang mereka sebelum 

masuk PKU, itu mempengaruhi keaktifan mereka ee 

kemudian dominasi dia dalam mengekspresikan 

kebisaannya dalam menggunakan bahasa inggris. Kygitu 

nah, itu sangat mempengaruhi karena beberapa yang 

mereka bukan dari pondok pesantren modernt ya seperti 

itu yah. Ee seperti cindai alus, darul hijrah. Atau yang 

berasal dari pondok salaf atau dari umum itu mereka lebih 

cenderung klo mereka tidak paham udah nerima sedadang 

mereka yang bersal dari pondok pesantren modent yaah 

mahasiswa yang punya besic bahasa inggris ataupun 

mereka mempunyai ketertarikan dalam bahasa inggris juga 

memberikan warna tersendiri karena ketertarikan mereka 

pada saat pembelajaran. 

Interviewer : mahasiswa PKU itukan rata-rata dari pondok, Sedangkan 

syarat masuk PKU itu adalah ee diliat dari latar belakang 
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seperi kemampuan bahasnya, nah jika bahasa yang 

dimiliki mahasiswa hanya menguasai bahasa arab saja, 

apakah itu bisa lolos dan bergabung menjadi mhasiswa 

PKU? 

Lecturer : eem kalo itu kurang tepat pertanyaannya jika ke ibu, 

karena yang menerima layak atau tidaknya itukan dari 

fakultas yaah, Karena seperti masuk UIN itu ada tes 

tertulisnya bahasanya wawancara keagaman dan yang 

terpenting mereka mengerti tulisan arab bisa baca bisa 

mengaji dan jumlah hafalan yang  mereka miliki. Untuk 

kemampuan bahasa itu dapat nilai plus lah namun yang 

ditakankan sekali adalah eee jumlah hafalan yang man 

jumlah hafalan merekaereka miliki. 

Interviewer :emmm hiih jadi untuk masuk PKU kita harus punya basic 

bahasa Inggris ya bu 

Lecturer : tidak, itu hanya nilai plus, bahkan dulunya yah, hafalan al-

Quran itu tidak menjadi syarat  untuk bisa masuk PKU, 

cuman ketika mereka lulus mereka harus hafal 4 jus, tapi 

sekarang kesini-kesininya ibu lihat mahasiswa PKU 

sekarang harus memiliki modal hafalan  

Interviewer :apakah masiswa PKU mempunyai motivasi tersendiri 

untuk belajar bahasa Inggris? 

Lecturer : ya ada, beberapa ada yang ingin bisa keliling dunia jadi 

dia tertarik belajar bahasa inggris.  Ada yang memang, 

merasa asik gitu yah, saat pembelajaran mereka disekolah, 

lalu disini dia lebih mengeksplore lagi kemampuan dia. 

Ada yang tidak bisa kita pungiri, yaah ini sebuah program 

yang harus diikuti mau gk mauya ngikut aja 

pembelajarannya. Padahal dia lebih tertarik bahasa asing 

lain atau misalnya lebih tertarik bahasa Arab tapi karena 
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bahasa Inggris disajikan yam au gk mau dia harus ikut gitu 

nah. Ada juga  

Interviewer :hee okee makasih bu, pertanyaan berikutnya yah bu yang 

bikin saya penasaran, PKU itu kan adalah sebuah program 

Khusus ulama yang mana mencetak generasi muda 

menjadi orang para Ulama gitu bu 

Lecturer : heeh heeh masyaallah  

Interviewer : nah bu knpa gitu bu harus belajar bahasa inggris tidak 

focus saja ke pelajaran keislaman atau keagamaan gituh? 

Apakah itu karena bahasa inggris mengglobalisasi yaah, 

karena bahasa inggris sekarang adalah bahasa 

internasional 

Lecturer :lagi lagi pertanyaan itu lebih tepatnya ditanyakan ke pihak 

program, Cuman kalo secara pribadi, mereka yang ee 

sebenarnya gini bahasa Inggris itu sebenernya kalo ibu 

lihat bukan bahasa utamnnya karena klo kita lihat pada 

Program Khusus Ulama adalah dimana program ini akan 

membuat gnerasi muda menjadi para Ulama yaah. Kita 

kan punya menset sendiri ulama ini dia bisa mengajarkan 

agama bisa membaca kitab yang berbahasa arab, nah 

untuk bahasa inggris ini apanya? Oooh ini sebagai nilai 

plusnya, nah kalo itu ibu rasa ibu lihat seperti itu tapi 

untuk jawaban yang lebih validnya ibu sarankan untuk 

tanyakan kepada ketua program Khusus Ulama saja.  

Interviewer : sejak kapan ibu mengajar di PKU? 

Lecturer : 2014, ya 2014 bulan april kalo tidak salah, karena itu 

beriringan dengan, eeh suami ibu dijadikan pengasuh di 

situ, jadi kami masuk 2014 april jadi pengash, lalu untuk 

pembelajaran bahasa inggrisnya ibu diminta untuk 

mengajarkannya. 
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Interviewer :kalo boleh tau selain pian mengajar di PKU ibu mengajar 

dimana? 

Lecturer : ibu ngajar di fakultas Tarbiyah,Ushuluddin, kalo di 

Ushuluddin ngajar apa bu?untuk jurusan PI, tapi untuk 

jurusan IAT ibu ngajarnya metode pembelajaran agama  

jurusan Study agama-agama, kalo di Tarbiyah ibu ngajar, 

Hadits Tarbawi, itu dijurusan PGMI, di jurusan PMTK ibu 

lupa itu yah mata kuliah apa, ya gitulah sama di UPB  

Interviewer : dimana itu bu  

Lecturer : PPB yaa sekarang gantti namanya jadi UPB 

Interviewer  : Oke itu saja bu, terima kasih ya bu atas waktunya. 

Lecturers : Iya, sama sama.  
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Appendix VIII 

GENERAL DESCRIPTION OF THE RESEARCH LOCATION 

 

A. Brief History of Program Khusus Ulama (PKU) of Ushuluddin and 

Humanities Faculty at UIN Antasari Banjarmasin 

The Ulama Special Program (PKU) is a special class in the department of 

Tafsir Hadith of Ushuluddin and Humanities Faculty at UIN Antasari 

Banjarmasin, basides on regular class. This special class of (PKU) is faculty 

program which give full scholarships for participants for 4 years (8 semesters). 

This program opened since 2015 based on the decision letter of the Director 

General of Islamic Religious Affairs Ministry of Religion of the Republic of 

Indonesia, October 24, 2005, number Di.II/432/05, with name Program Khusus 

Ilmu-ilmu Keushuluddinan as the only institution specializing in cadre ulama and 

scholars in the Kalimantan region who received getting direct assistance from the 

central depag and has lasted 3 batches (2005-2007). after that,  this special 

program funding independently submitted to UIN Antasari from fund DIPA and 

after going on for several generations until now. 

Program Khusus Ulama (PKU) department Tafsir Hadits Ushuluddin and 

Humanities Faculty, it was established in order to maintain the existence of 

Ushuluddin faculty, specially UIN Antasari Banjarmasin and also its 

empowerment, especially in developing the Ushuluddin sciences and giving birth 

to professional cadre of scholars, noble morals, mastered the sciences of 

Usuluddin comprehensively, have a view of modernity, be tolerant, think 
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logically, critically, and systematically, besides always commitment to the al-

Quran, hadith, creed, and basic teachings of Islam. 
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JADWAL KEGIATAN PEMBINAAN INTENSIF 

MAHASISWA PROGRAM KHUSUS ULAMA 

Appendix IX 

 

A. KEGIATAN HALAQAH PAGI 

No HARI MATERI HALAQAH PEMBIMBING TEMPAT 

 

1 

 

SENIN 

06.00–07.30 

KAJIAN TAUHID : al-

Maqshad al-Asna 

Prof.Dr.H. 

Mujiburrahman, 

M.A. 

Masjid 

 

 

2 

 

SELASA 

06.00–07.30 

 

 

KAJIAN HADIS : Kutub at-

Tis’ah 

 

KAJIAN HADIS : Kutub at-

Tis’ah 

Dr. Dzikri Nirwana, 

M.Ag. 

 

Dra. Hj. Noor’ainah, 

M.Fil.I. 

Masjid 

 

 

Aula Asrama 

Putri 

3 RABU 

06.00–07.30 

KAJIAN TAFSIR : 

Shafwah at-Tafasir 

Prof. Dr. Abdullah 

Karim, M.Ag. 

Masjid 

4 KAMIS 

06.00–07.30 

KAJIAN TASAWUF : Siraj 

ath-Thalibin 

Prof. Dr. H. 

Asmaran As., M.A. 

Masjid 

 

5 

JUM'AT 

06.00–07.30 

 

KAJIAN FIQH : at-Taqrirat 

as-Sadidah 

KH. M. Ghazali 

Mukeri, Lc. 

Masjid 

 

 

B.  KEGIATAN HALAQAH MALAM 

No HARI MATERI HALAQAH PEMBIMBING TEMPAT 

 

1 

 

SABTU 

16.00–17.30 

Tutorial Bimbingan Kitab 

Kuning 

Supervisor : Bashori, 

M. Ag. 

1. Halimah 

2. Marissa Nur 

Aprilia 

3. Nika Sevtia 

4. Siti Zaenab 

5. Irina Amida 

Aula Asrama 

Putri 

2 SELASA 

19.00–21.00 

BAHSUL MASAIL (Masalah 

Tasawuf) 

H. Muhammad 

Kastalani, Lc., M.H. 
Masjid 

 3 

 

RABU 

19.00–20.00 

Tutorial Muhadasah 

(Conversation) 

Supervisor : Mukhlis 

Anshari, M. Pd. 

1. Iin Setyaningsih 

Aula Asrama 

Putri 
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2. Rusmilawati 

3. Triyani 

Kurniawati 

4. Khairatun Nisa 

5. Nor Rofiqah 

4 KAMIS 

19.00–20.00 

Tutorial Tahsin al-Qur’an Supervisor : Ali 

Muammar, MA. 

1. Lusima 

2. Mely Ita 

Purnamasar 

3. Nabila 

Rahmatina 

4. Noor Syifa 

5. Nur Afifah 

Aula Asrama 

Putri 

5 JUM'AT 

19.00–20.00 

Bimbingan Ketrampilan 

‘Ubudiyah dan Keulamaan 

Ali Muammar, MA.. Aula Asrma 

Putri 

 

6 SABTU 

19.00–20.00 

Tutorial Muhadharah 

(Public Speaking) 

Supervisor : DR. 

Ahmad Mujahid, M. 

Ag. 

1. Nun Zairina 

2. Hj. Nurul 

Kamilah 

3. Lia Safitri 

4. MustainahRahma

niah 

Aula Asrama 

Putri 

 

C. KEGIATAN TAHFIZH AL-QUR’AN 

No WAKTU MATERI HALAQAH PEMBIMBING TEMPAT 

 

1 

 

SABTU 

07.00–08.30 

Tahfizh al-Qur’an Hj. Ihsan, Lc, M. A. Aula Asrama 

Putri 

 

D. KEGIATAN TUTORIAL KEBAHASAAN 

No WAKTU MATERI HALAQAH PEMBIMBING TEMPAT 

 

1 

 

SABTU 

14.00–15.30 

Tutorial Bahasa Arab 

(Qawa’id al-Lughah al-

‘Arabiyah) 

Bashori, M. Ag. Aula Asrama 

Putri 

 

2 

 

SENIN 

16.00–17.30 

Tutorial Bahasa Inggris 

(English Grammar) 

Fithriani, M.Pd. Aula Asrama 

Putri 
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E. KEGIATAN TUTORIAL AKADEMIK 

No WAKTU MATERI PEMBIMBING TEMPAT 

 

1 

 

SABTU 

08.30–10.30 

Tutorial Akademik : 

Penyusunan Karya Tulis 

Ilmiah 

DR. Irfan Noor, M. 

Hum. 

Aula Asrama 

Putri 

 

2 

 

SENIN 

16.00–17.30 

Tutorial Bahasa Inggris 

(English Grammar) 

Fithriani, M.Pd. Aula Asrama 

Putri 

 

F. KEGIATAN PELATIHAN DAN KAJIAN ILMIAH 

No WAKTU 

PELAKSANAAN 

NAMA 

KEGIATAN/MATE

RI 

PELAKSANA KETERANGA

N 

 

1 

 

Dilaksanakan pada hari 

SABTU - AHAD dalam 

Semester Gasal 

TOEFL Tes Training Dilaksanakan oleh 

Tim Koordinator 

Program 

Organisasi 

Mahasiswa 

PKU 

Secara umum, 

kegiatan 

bersifat terbuka 

untuk 

seluruh 

mahasiswa UIN 

Antasari 

Banjarmasin 

 

2 

 

Pelatihan Ruqyah 

Syar'iyah / Training 

ESQ 

3 Pelatihan Karya 

Tulis Ilmiah / 

Penulisan 

Biorgafi Tokoh 

Ushuluddin 

4 Dawrah Tafsir dan 

Hadis 

5 Olimpiade Bahasa 

Asing 

6 Bedah Buku 

7 Pekan Ilmiah 

Ramadhan / 

Pengabdian 

Masyarakat 

8 Penyelenggaraan 

Jenazah 

9 Pelatihan Jurnalistik 

IT/ Kerjasama 

Banjar TV 
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10 Dilaksanakan pada hari 

SABTU - AHAD dalam 

Semester Gasal 

Seminar Al –Qur’an 

/ Keulamaan 

Dilaksanakan oleh 

Tim Koordinator 

Program 

Organisasi 

Mahasiswa 

PKU 

Secara umum, 

kegiatan 

bersifat terbuka 

untuk 

seluruh 

mahasiswa UIN 

Antasari 

Banjarmasin 

11 Silaturrahmi Ulama 

Lokal 

  

12  Rihlah wa Tadabbur 

Ilmiah 

13 Buletin Mahasiswa 
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Appendix X 

 

STRUKTUR KEPENGURUSAN MAHASISWA PROGGRAM KHUSUS 

ULAMA (PKU) 

Ketua Pengelola : Bashori, M.Ag 

 Ketua Pengasuh Asrama : Ali Muammar ZA.,M.A. 

 Ketua Asrama : Nur Afifah 

 Bendahara/Sekretaris : Mely Ita Purnamasari  

Divisi Keamanan : Mira (koordinator) 

 Mida Mar’atus Shalihah 

 Izzatul Hasanah 

 Fashillah 

Divisi Intelektual : Lusima (koordinator) 

 Mujahadah 

 Mailani Ulfah 

 Raihani 

 Khadijah 

Divisi Sosial Agama : Mufidatul Khairah (koordinator) 

 Nabila Rahmatina 

 Yuhyin Nufus 

 Aminatul Aulia 

Divisi Ibadah : Helma Nadya (koordinator) 

 Sofia Mawaddah Al-Insyirah 

 Ranty Sulastri 

 Siti Hafsah Divisi Bahasa : Heliya Awliya Novela (koordinator) 

 Noor Syifa 
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 Nada Rahmatina 

 Novita Sari 

Divisi Kebersihan : Maisarah (koordinator) 

 Nur Hayati 

 Robi’atul Adawiyah 

 Jarimah 

 

 Nor Latifah 

 Pitria 

 Isnaniah  

Divisi kesehatan : Halimah (koordinator) 

 Aminah 

 Aisi Jumarni 

 Maslina 

Divisi Perpustakaan : Nurul Azmi Safariani (koordinator) 

 Fitria Hairinnisa 
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Appendix XI  
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CURICULUM VITAE 

  

Name :  Nurfaizah  

Place and Date of Birth  :  Palu Rejo, March 4
th

 1997 

Gender :  Female  

Religion :  Islam  

Nationality :  Indonesia   

Address :  Jl. A.Yani KM 4,5 Jl. Gatot Subroto V, Gg    Kuwini 

II, No 85, Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan 

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. 

     

Education 

2004-2009  :  SDN Ugang Sayu Desa 1 

2010-2012 :  MTs NIPI RAKHA   

2013-2015 :  MA NIPI RAKHA  

2015-2019 :  S1 English Department of Tarbiyah and Teachers’  

  Training Faculty of UIN Antasari Banjarmasin  

Parents :  Father’s name : Suratin  

 :  Mother’s name : Siswati  

Siblings :  Sister’s name : Safiyah  

   : Halima’tus sya’diah 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


